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ABSTRAK 

Dengan semakin berkembangnya pemikiran keislaman khususnya dalam 
bidang ilmu hadis, banyak tokoh yang terlibat dalam penelitiannya terhadap hadis. 
Salah satunya ialah Ahmad Amin yang merupakan tokoh kontroversional atas 
pemikirannya terhadap hadis. Pemikirannya mengenai hadis dituangkan dalam 
beberapa kitabnya, salah satunya adalah yang berjudul Fajr al-Islam. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa rumusan 
masalah. Pertama, bagaimana pemikiran hadis Ahmad Amin dalam kitab Fajr al-
Islam. Kedua, bagaimana kritik dan penilaian Musthafa al-Shiba’I terhadap 
pemikiran hadis Ahmad Amin. Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan 
metode heuristik (pengumpulan sumber) dan historiografi (penulisan sejarah). 
Pendekatan yang dilakukan ialah pendekatan historis dan pendekatan intelektual. 
Pendekatan historis untuk untuk mengetahui bagaimana biografi Ahmad Amin 
yang dimulai dari latar belakang keluarga, pendidikan dan lingkungan. Kemudian 
pendekatan intelektual untung mengungkapkan pemikiran Ahmad Amin. 
Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Muhammad 
Iqbal yaitu eksistensialisme teistik. Teori ini menjelaskan tentang eksistensi dari 
pemikiran manusia itu sendiri dengan konsep ego. Manusia merupakan kesatuan 
jiwa yang disebut dengan diri. Sedangkan identitas manusia ada pada 
individualisme yang mempunyai kesadaran dan kebebasan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: (1) Ahmad 
Amin bin Ibrahim at-Tabbakh (1886 M) merupakan seorang cendikiawan muslim 
modern dan penulis terkenal sekaligus seorang hakim. Pemikiran Ahmad Amin 
dipengaruhi dari beberapa faktor yaitu pendidikan, agama dan politik. Ahmad 
Amin banyak memberikan asumsi tentang hadis seperti pembukuan hadis, 
pemalsuan hadis, hadis-hadis keutamaan, hadis tafsir, keadilan sahabat dan hadis 
shahih. (2) Pemikiran Ahmad Amin menuai respon dari beberapa kalangan, salah 
satunya adalah Musthafa al-Shiba’i. Secara kompleks beliau mengkritik 
pemikiran Ahmad Amin terhadap hadis, seperti tentang pemalsuan hadis, kritik 
sanad-matan, hadis tafsir, hadis shahih dan tajrih wa ta‟dil. Musthafa al-Shiba’i 
menganggap bahwa Ahmad Amin telah mengotori otentisitas hadis atas dasar 
keraguannya terhadap hadis. Ahmad Amin berusaha melemahkan hadis dengan 
krtitiknya yang sudah jelas hadis tersebut adalah shahih. 

Kata Kunci : Ahmad Amin, Kritik, Pemikiran Hadis  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 ’Hā ح
h 

· 
ha titik di bawah 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س
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 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād ض
d 

· 
de titik di bawah 

 Tā’ Ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z· zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn د,+ّ()'&ق 

 ’ditulis iddah /.ّ  ة 

 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah ھ01

0,34 ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis: 

Ditulis ni’matullāh الله ن'(0 

Ditulis Zakātulfitri ا;:89 ز7&ة   

 

D. Vokal pendek  

(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba 

(kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba 

 



viii 

 

E. Vokal panjang 

a. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  4&ھ<=0

b. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 @'A,  ditulis  yas’ā 

 

c. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

.=BC  ditulis  majīd 

d. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 8D  ditulis  furūdوض 

 

F. Vokal rangkap: 

a. fathah + yā mati, ditulis ai 

EF+=G  ditulis  bainakum 

b. fathah + wau mati, ditulis au 

 HI  ditulis  qaulل 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

E(اان   ditulis   a’antum 

 ditulis   u’iddat  ا/.ت 

  E8تFK LM;  ditulis  la’in syakartum 
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H. Kata sandang Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān  ا;8Nان

 ditulis  al-Qiyās  ا;N=&س 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

O)P;ا  ditulis  al-syams 

’ditulis  al-samā  ا;A(&ء   

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ذوى ا;:Hض   ditulis zawi al-furῡd 

 0+A;ا Sاھ  ditulis  ahl al-sunnah  
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  MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 ٌ�َّ��ِ	َ �ٍ�َ�ِْ� َ	ْ� دُوْ�ََ� �َ�ُِ��ِّ َ�ْ�َْ�  �َ  

Jangan menghina seseorang yang lebih rendah daripada kamu, karena segala 

sesuatu itu mempunyai kelebihan. 

Don't insult someone who is inferior to you, because everything has its own strong 

points.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada periode Rasul otoritas legislatif (pembuat undang-undang) 

berada pada Rasulullah saw. sendiri, dan tidak seorangpun selain beliau 

diperbolehkan berijtihad sendiri untuk menentukan hukum suatu 

permasalahan, baik untuk dirinya sendiri ataupun untuk orang lain.1 

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa pada periode ini telah 

terjadi ijtihad yang dilakukan oleh para sahabat, hanya saja dalam bentuk 

penerapan hukum (tatbiq). Karena itu, produk ijtihad mereka belum 

menjadi ketetapan hukum (tasyri’) yang menjadi pedoman bagi mereka 

dan umat, kecuali setelah ada legitimasi dari Nabi saw. sendiri. Dengan 

demikian, sumber hukum pada periode ini hanya dua yaitu al-Qur’an dan 

al-Hadis.2 

Seiring dengan perkembangan zaman, penelitian hadis sebagai 

negasi orientasi hadis menjadi penting. Posisi pentingnya terlihat dari 

faktor-faktor yang mendorong para ulama muhadditsin melakukan 

penelitian tersebut.3 Syuhudi Ismail mengemukakan ada enam faktor: (1) 

Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam, (2) Tidak seluruh hadis 

                                                           
1 Abd al-Wahab Khallaf, Khulasah Tarikh Tasyri’ al-Islam, alih bahsa Aziz Mashuri (Solo: 

Ramadan, 1990), hlm. 11. 
2  Direktoral Pembinaan PTAI, Pengantar Ilmu Fiqh (Jakarta: Proyek Pembinaan 

PTAI/IAIN, 1981), hlm. 16. 
3 Solihin, Penelitian Hadis; Ontologi, Epistimologi dan Aksologi, Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1 

No. 1, September 2016, hlm. 62. 
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tertulis pada zaman Nabi, (3) Telah timbul berbagai pemalsuan hadis, (4) 

Proses penghimpunan hadis memakan waktu lama, (5) Jumlah kitab yang 

banyak dengan metode penyusunan yang beragam, dan (6) Adanya 

periwayatan hadis secara makna.4 

Dengan berkembangnya pemikiran hadis, banyak tokoh yang 

terlibat dalam  intelektual keislaman khususnya dalam bidang hadis. Salah 

satunya ialah Ahmad Amin. Menurut Ahmad Amin dalam kitabnya Fajr 

al-Islam, yang dimaksud hadis atau sunnah adalah semua yang datang dari 

Rasulullah saw. baik berupa perkataan, tindakan, ataupun ketetapan beliau. 

 Kedudukan hadis sebagai hukum Islam merupakan yang paling 

tinggi setelah al-Qur'an. Hadis menjelaskan yang masih sulit dipahami dari 

al-Qur'an. Selain itu, peran hadis juga sebagai penguat dan penegas hukum 

yang terdapat dalam al-Qur'an.  

Seorang sarjana muslim yang bernama Ahmad Amin telah banyak 

dikenal dengan krititiknya mengenai hadis. Pemikirannya mengenai hadis 

dituangkan dalam beberapa kitabnya, salah satunya adalah yang berjudul 

Fajr al-Islam. Kitab tersebut membahas sejarah Islam dan juga membahas 

pemikirannya mengenai hadis. Meski pembahasan mengenai hadis hanya 

terdapat satu fashal dari kesuluruhan isi pembahsan di dalam kitab 

tersebut.  

Ahmad Amin dengan nama lengkapnya yaitu Ahmad Amin bin 

Ibrahim at-Tabbakh adalah seorang cendikiawan muslim modern dan 

                                                           
4  Syuhudi Ismail, Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 85. 
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penulis terkenal sekaligus seorang hakim. Lahir di Kairo (Mesir) pada 

tanggal 2 Muharram 1304 H. atau bertepatan dengan awal Oktober 1886 

M. dan wafat pada tanggal 30 Ramadhan 1373 H. bertepatan dengan 30 

Mei 1954.5 Ahmad Amin juga menghasilkan banyak karya penting di 

bidang sejarah hadis. Diantara karya Ahmad Amin yang paling penting ( 

Masterpiece ) adalah serangkaian kitab tentang sejarah peradaban Islam 

sejak awal kebangkitan hingga akhir abad ke-10. Karya-karya tersebut 

terbagi atas tiga bagian yaitu: Fajr al-Islam (1929), Dhuha al-

Islam   (1933-1939), dan  Zuhr al-Islam  (1945-1954) .6 

Pada persoalan hadis tidaklah mudah bagi para sahabat dalam 

mengumpulkan hadis, karena beredarnya pemalsuan bahkan larangan 

dalam menulis hadis. Seperrti dalam karya Ahmad Amin Fajr al-Islam, 

sebuah riwayat Muslim dari Abu Sa'id al-Khudry bahwa ia berkata: Rasul 

Saw. bersabda; "dan janganlah kamu sekalian menulis yang dari kami, 

barangsiapa yang menulis dari kami selain Qur'an harap dihapus".7 

Alasan mengapa hadis-hadis baru dicatat setelah hampir satu abad 

terakhir adalah bahwa penulisan apa pun kecuali al-Qur’an telah dilarang 

oleh Nabi. Memang ada pula beberapa hadis yang membolehkan orang 

untuk melakukan pencatatan, namun empat khalifah pertama tak 

menyetujuinya, karena khawatir dapat membuat orang mengira cacatan itu 

                                                           
5 Nurmahni, Ahmad Amin: Kritik Dan Pemikirannya Tentang Hadis, Jurnal Khatulistiwa-

Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1, Hlm. 80, 1 Maret 2011, 
6 Ilham Ramadan (dkk.), Kritik Sejaran Terhadap Hadis Menurut Ahmad Amin Analisis 

Terhadap Kitab Fajr al-Islam, Journal of Hadith Studies, Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 52. 
7 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Beirut: Maktabat al-Nahdlah al-Misyriyyah, 1975), hlm. 

208. 
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adalah wahyu-wahyu al-Qur’an. Larangan menulis hadis juga adalah 

dimasa al-Qur’an masih turun, sebab dikhawatirkan akan bercampur 

dengan al-Qur’an.8 

 Saat masa pembukuan hadis disitulah menjadi peluang dengan 

semakin banyaknya pemalsu-pemalsu hadis. Akan tetapi, menurut Ahmad 

Amin pemalsuan hadis terjadi bukan hanya pada masa sahabat melainkan 

dari Nabi Saw. masih hidup. Ditegaskannya dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Muslim dalam shohihnya dari Abu Sa'id al-Khudry 

bahwa ia berkata: Rasul saw. bersabda;  

�.، و'-,+ا !(  �) '�ج، و	� $#ب !�  /4 !(  3� ا��2انّ ����5+ا !( ، و	� $�� �

�5+أ 	�7-ه 	� ا2(?ر(رواه 	;�: !� ا9  78- ا62- ري)	�7/-ا ��

Artinya: 
Dan janganlah kamu sekalian menulis yang dari kami, barangsiapa 
yang menulis dari kami selain Qur'an harap dihapus, katakanlah 
tentang kami, ini tidak mengapa; dan barangsiapa yang dengan 
sengaja membikin kebohongan terhadap kami, maka ambillah 
tempat duduknya dari neraka".9 

 
Dari kutipan kalimat "dan barangsiapa yang dengan sengaja 

membikin kebohongan terhadap kami, maka ambillah tempatnya di 

neraka". Menurut perkiraan Amin, kalimat tersebut dimungkinkan adanya 

suatu hal yang disandarkan kepada Nabi Saw. dengan dusta.10 

Kemudian dalam bukunya Fajr al-Islam, menurutnya penelitian 

ulama tehadap hadis lebih terfokus pada kritik sanad dan tidak banyak 

perhatian mereka tehadap kritik matan. Para ulama sering tidak 

                                                           
8 Ahmad Amin, Fadjar Islam, hlm. 209. 
9 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, hlm. 208. 
10 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, hlm. 210. 
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memperhatikan apakah hadis itu sesuai dengan kondisi pada saat hadis 

tersebut disapaikan atau lebih menyerupai ungkapan-ungkapan fikih. Jika 

para ulama mau meneliti matan secara seksama, maka akan tampak 

kepalsuan pada hadis-hadis.   

Banyak dari tokoh Muslim ataupun ulama hadis yang beranggapan 

bahwa Ahmad Amin merupakan salah seorang yang meragukan hadis. 

Seperti yang dilakukan oleh Musthafa as-Siba’I, bahwasannya beliau 

mengkritik sedimikian rupa mengenai pemikiran Ahmad Amin mengenai 

hadis. Beliau menilai bahwa Ahamd Amin telah mengotori otentisitas 

hadis. Menurutnya, yang dilakukan oleh Ahmad Amin adalah meragukan 

keshahihan atau kebenaran sebuah hadis. Ahmad Amin berusaha 

melemahkan hadis dengan krtitiknya, yang sudah jelas hadis tersebut 

adalah shahih. 

Salah satu persoalan penting dalam literatur hadis adalah 

pengkodifikasian teks-teks hadis jauh lebih ke belakang daripada peristiwa 

yang diriwayatkan. Kenyataan ini membawa kepada kesenjangan antara 

lliteratur hadis dan peristiwa yang disampaikan. Karena itu, muncul 

pertanyaan-pertanyaan historis epistimologis, sejauh mana literatur hadis 

mencerminkan peristiwa-peristiwa hadis yang sebenarnya.11  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran hadis Ahmad Amin dalam kitab Fajr al-Islam? 

                                                           
11  Ilham Ramadan (dkk.), Kritik Sejaran Terhadap Hadis Menurut Ahmad Journal of 

Hadith Studies, Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 50. 
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2. Bagaimana kritik dan penilaian Musthafa al-Shiba’i terhadap 

pemikiran hadis Ahmad Amin? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemikiran hadis Ahmad Amin. 

2. Untuk mengetahui kritik dan penilaian Musthafa al-Shiba’i terhadap 

pemikiran hadis Ahmad Amin. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Diharapkan dapat membantu para peminta dalam memahami 

pemikiran hadis Ahmad Amin. 

2. Dapat memberi konstribusi yang berarti bagi para pengkaji hadis, 

khususnya dikalangan mahasiswa hadis, dalam rangka 

mengembangkan kajian ilmu hadis. 

3. Untuk menegaskan kembali pentingnya hadis sebagai sumber hokum 

kedua setelah al-Qur’an. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini bertujuan untuk menjadikan suatu kebutuhan 

ilmiah yang berguna sebagai sumber penjelasan dan batasan sumber 

informasi yang digunakan melalui kajian pustaka serta digunakan untuk 

menghindari kesamaan pada judul dan karangan sebelumnya.. 

Kemudian sebuah karya tulis berbentuk jurnal yang ditulis oleh 

Nurmahni dengan judul “Ahmad Amin: Kritik Dan Pemikirannya Tentang 

Hadis”. Jurnal tersebut membahas tentang kritik dari Ahmad Amin 

mengenai kajian hadis serta implikasi dari pemikiran Ahmad Amin atas 
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perkembangan hadis di masa yang akan datang. Akan tetapi jurnal tersebut 

hanya mengambil pemikiran Ahmad Amin dari segi kritis-analitis.  

Selain itu, sebuah karya tulis lain yang juga berbnetuk jurnal, 

ditulis oleh Ilham Ramadan Siregar, Sulidar, Ardiansyah dengan judul 

“Kritik Sejarah Terhadap Hadis Menurut Ahmad Amin Analisis Terhadap 

Kitab Fajr Al-Islam”. Jurnal tersebut membahas tentang pemikiran 

Ahmad Amin mengenai kajian hadis melalui kitabnya yaitu Fajr al-Islam 

dengan kritik sejarah hadis yang dilakukan oleh Ahmad Amin. Akan tetapi 

dalam tulisan tersebut tidak dipaparkan mengenai respon Ulama terhadap 

Ahmad Amin mengenai hadis..  

 Adapula jurnal yang ditulis oleh Juriono, Achyar Zein, Ardiansyah 

yang berjudul “Metode Kritik Matan Musthafa as-Siba’I dalam Kitab as-

Sunnah wa Maknatuha fi at-Tasyri’ al-Islami.” Jurnal tersebut membahas 

tentang sebuah kritik yang dilakukan oleh Mushtafa as-Siba’I terhadap 

kritik Amad Amin mengenai hadis. 

 Kemudian sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi pada 

Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis yang ditulis oleh Ekawati 

dengan berjudul “Otentisitas Hadis: Studi atas Pemikiran Ahmad Amin 

dan Kassim Ahmad.” Skripsi tersebut membahas tentang kedudukan hadis 

yang disodorkan oleh Ahmad Amin dan Kassim Ahmad. Akan tetapi 

dalam skripsi tersebut juga tidak memberi pandangan ulama terhadap 

keduanya. 
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 Dari keseluruhan literatur di atas, penulis berpendapat bahwa 

penelitian dan kajian mengenai pemikiran Ahmad Amin terhadap hadis 

khususnya pada kitabnya yang berjudul Fajr al-Islam belum dibahas 

secara rinci. Untuk itu, penulis perlu untuk melakukan penelitian dan 

sekaligus sebagai bahan kajian skripsi. 

F. Kerangka Teori 

Menyediakan suatu pendekatan dan teori sebagai kerangka 

referensi merupakan langkah yang sangat penting dalam menganalisa 

sebuah sejarah. Dalam hal ini penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan historis dan pendekatan sejarah intelektual. 12 

Pendekatan historis digunakan untuk mengetahui bagaimana 

biografi Ahmad Amin yang dimulai dari latar belakang keluarga, 

pendidikan dan lingkungan. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

menghasilkansebuah penjelasan sejarah, sehingga mampu 

mengungkapkan kronologis secara menyeluruh dengan waktu dan tempat 

dalam kajian sejarah. Sedangkan pendekatan intelektual digunakan untuk 

mengungkapkan pemikiran suatu tokoh. Dalam pendekatan ini fokus 

terhadap pemikiran yang menentukan kepada kebebasan berfikir.13 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori eksistensialisme 

teistik. Salah satu teori ini dikemukakan oleh Muhammad Iqbal. Teori ini 

menjelaskan tentang eksistensi dari pemikiran manusia itu sendiri dengan 

konsep ego, bahwa manusia merupakan keseluruhan jiwa yang disebut 
                                                           

12 Harmanto, Ahmad Wahab; Biografi Dan Pemikirannya, Skripsi Fakultas Adab Dan 

Humaniora UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018, hlm. 10. 
13 Harmanto, Ahmad Wahab; Biografi Dan Pemikirannya, hlm. 11. 
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dengan “diri’, sedangkan identitas manusia ada pada individualitas yang 

mempunyai kesadaran dan kebebasan. Dengan konsep ego dengan 

berpangkal pada intuisi bahwa adanya ego yang berpusat, bebas dan 

immortal bisa diketahui lewat intuisi.14 

Dalam pandangan Iqbal, agama, sains, masyarakat, politik, seni 

dan kebudayaan adalah ekspresi penisbatan ego. Semua ini diciptakan oleh 

manusia yang menegaskan, menyertakan dan mengembangkan 

individualitasnya. Manusia mengkonkritkan pengalaman batiniahnya 

dalam bentuk-bentuk tersebut. Pengalaman batin adalah ego yang sedang 

bekerja, ego mampu mempersepsi, menilai dan bertindak. Kemudian 

dalam pandangan Iqbal tentang karakter sejati dari manusia adalah 

individualitas dan kebebasan dengan berdasarkan pada pandangan Al-

Qur’an. Iqbal menegaskan bahwa manusia individual, unik dan bebas. 

Kehidupan duniawi bagi Iqbal merupakan kebangkitan manusia dari 

stagnasi, kejumudan, keterbelengguan dan finalitas.15 

G. Metode Penelitian 

Untuk mengahasilkan sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan, 

dibutuhkan sebuah kerangka metode dalam sebuah penelitian, hal ini 

dilakukan untuk mempermudah sebuah penelitian yang dikaji dan 

memfokuskan pada bagian apa saja yang perlu diteliti: 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
14 Amran Surandi, Muhammad Iqbal, Filsafat Dan Pendidikan Islam,Vol. 1 No.2, Jauli-

Desember, 2016, hlm. 47-49. 
15 Chafid Wahyuni,  Tuhan Dalam Perdebatan Eksistensialisme,  Teosofi: Vol. 2 No. 2, 

Desember 2012, hlm. 16-17. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data-data dari buku perpustakaan, atau disebut juga 

dengan library research. Data-data ini diambil dari buku-buku, jurnal, 

artikel dan sejenisnya. 

2. Sumber Penelitian 

Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh terbagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Kitab Fajr al-Islam. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel, jurnal, Tesis, 

Skripsi dan sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu mencari data dari sumber-sumber buku atau 

kajian-kajian lain yang berkaitan dengan tema yang dibahas. 

4. Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, maka data tersebut 

disajikan secara deskriptif-analisis, yaitu mendeskripsikan data-data 

secara jelas kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut, dan 

yang terakhir ditarik kesimpulan secara interpretatif dari hasil analisis 

terhadap data.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rasionalisasi pembahasan 

materi yang terdapat dalam penelitian dengan disertai argumentasi logis.16 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang dapat diuraikan sebagai berikut; 

Bab I : Pendahuluan, didalamnya memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Pada bab ini membahas tentang biografi Ahmad Amin yang 

meliputi Pendidikan dan karya-karyanya; makna dan perkembangan hadis. 

BAB III : Berisikan penjelasan mengenai kitab Fajr al-Islam, pemikiran 

Ahmad Amin terhadap hadis, serta penilaian ulama terhadap Ahmad Amin 

mengenai hadis.  

Bab IV : merupakan bagian akhir dari skripsi ini yaitu berisikan 

kesimpulan dari bab kedua hingga bab keempat sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian ini.  

  

                                                           
16 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 14. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ahmad Amin meyakini bahwa hadis merupakan sumber hukum 

kedua setelah al-Qur’an, karena banyak dari ayat-ayat al-Qur’an yang 

belum jelas secara makna dan bersifat umum, dan dengan datangnya hadis 

untuk menerangkan, membatasi pengertian serta pengkhususannya. Akan 

tetapi, setelah Ahmad Amin masuk dalam pembahasan pembukuan hadis, 

ia bergeser orientasinya ke pemikiran yang bersifat mengjritik hadis. Salah 

satu contohnya dengan mengatakan bahwa pembukuan hadis pada masa 

Nabi saw. belum popular dan belum terdapat aturan-aturan khusus seperti 

yang dilakukan pada pembukuan al-Qur’an. Kemudian setelah Nabi saw. 

wafat hanya ada satu kitab yang telah dibukukan, yaitu al-Qur’an. 

Sedangkan untuk hadis masih belum terdapat kumpulan hadis yang 

dibukukan, dan hanya mengandalkan periwayatan dari ingatan semata.  

Mustafa al-Siba’I berasumsi bahwa Ahmad Amin dengan 

pemikirannya dinilai sebagai salah satu tokoh orientalis atas dasar keragu-

raguannya dalam bidang hadis. Ia juga menilai bahwa Ahamd Amin telah 

mengotori otentisitas hadis, dengan yang dilakukan oleh Ahmad Amin 

adalah meragukan keshahihan atau kebenaran sebuah hadis. Ahmad Amin 

berusaha melemahkan hadis dengan krtitiknya yang sudah jelas hadis 

tersebut adalah shahih.   
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B. Saran 

Melihat bahwa hadis merupakan sumber hukum tertinggi kedua 

setelah al-Qur’an, dengan demikian, apa yang sudah menjadi pemikiran 

Ahmad Amin terhadap hadis serta dari pertimbangan atas kritik ulama 

terhdap Ahmad Amin sangat diperlukannya kita tanggapi dengan keilmuan 

yang kritis, agar tidak menjadi sebuah kekeliruan yang berkepanjangan. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

berkat rahmat serta hidayahnya sehingga terselesaikannya penulisan 

skripsi ini. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pembimbing 

dan tentunya terima kasih kepada semua pihak sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan penulisan skipsi ini dengan baik dan lancer.  
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